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Prakata

Dalam era pendidikan yang terus berkembang, penguatan soft skill 
bagi pendidik Muslim menjadi aspek yang sangat penting untuk 

diperhatikan. Soft skill mencakup kemampuan interpersonal, komunikasi, 
kepemimpinan, dan keterampilan sosial yang esensial dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang efektif dan inklusif. Pendidik Muslim 
diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan 
akademis, tetapi juga kemampuan untuk berinteraksi dengan baik dengan 
siswa, orang tua, dan masyarakat luas.

Keterampilan ini sangat berperan dalam membentuk karakter dan 
akhlak peserta didik, serta menciptakan suasana belajar yang positif. 
Dalam konteks ini, pendidik Muslim dituntut untuk mengembangkan 
pendekatan pedagogis yang memadukan nilai-nilai spiritual dan moral 
dengan metodologi pembelajaran yang inovatif. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu tidak hanya mencerdaskan secara 
intelektual, tetapi juga membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan 
memiliki empati terhadap sesama.
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Di Fatoni University, upaya penguatan soft skill bagi pendidik Muslim 
dilakukan melalui berbagai program pelatihan dan pengembangan yang 
dirancang untuk meningkatkan kemampuan interpersonal dan profesional 
mereka. Dengan meningkatkan soft skill, diharapkan pendidik dapat lebih 
efektif dalam menyampaikan materi pelajaran, membimbing siswa dalam 
proses pembelajaran, serta mengelola kelas dengan baik.

Melalui penguatan soft skill ini, pendidik Muslim tidak hanya berfungsi 
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan bagi generasi mendatang. 
Dengan demikian, mereka mampu menjalankan perannya dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan yang tidak hanya mengutamakan 
pencapaian akademis, tetapi juga mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan 
dan spiritualitas. Buku ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih dalam tentang pentingnya soft skill bagi pendidik Muslim dalam 
rangka mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.
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Bab I
PRAWACANA PENGEMBANGAN  
SOFT SKILL CALON PENDIDIK

Pengembangan soft skill bagi calon pendidik merupakan aspek penting 
dalam mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia 

pendidikan. Soft skill, yang mencakup kemampuan interpersonal dan 
komunikasi, keterampilan kepemimpinan, serta keterampilan manajemen 
emosi, sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif 
dan efektif (Cartono, 2018). Adapun, beberapa aspek penting dalam 
pengembangan soft skill calon pendidik, meliputi:

1. Kemampuan Komunikasi
Kemampuan komunikasi yang baik adalah keterampilan penting 
bagi pendidik, meliputi mendengarkan, berbicara persuasif, dan 
menulis dengan jelas. Pendidik harus memastikan materi pelajaran 
dapat dipahami oleh siswa, sehingga komunikasi yang efektif menjadi 
kunci dalam proses pembelajaran. Mendengarkan dengan cermat juga 
penting untuk memahami pertanyaan dan kesulitan siswa agar dapat 
memberikan bantuan yang tepat.
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Selain itu, kemampuan berbicara di depan umum sangat 
diperlukan untuk menyampaikan informasi kepada siswa, orang tua, 
dan rekan sejawat. Pendidik yang dapat berbicara di depan umum 
dengan percaya diri menciptakan suasana kelas yang interaktif dan 
menarik, meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, kemampuan komunikasi yang baik berperan 
penting dalam penyampaian materi dan membangun hubungan 
positif dalam lingkungan pendidikan.

2. Keterampilan Interpersonal
Keterampilan interpersonal sangat penting dalam pendidikan, 
terutama dalam interaksi dengan siswa, orang tua, dan rekan 
sejawat. Keterampilan ini mencakup empati dan kemampuan 
membangun hubungan positif. Pendidik yang mampu berempati 
dapat menciptakan kedekatan dengan siswa, sehingga mereka merasa 
dihargai dan didengar, menjadikan suasana kelas lebih nyaman dan 
kondusif untuk belajar.

Selain itu, keterampilan interpersonal juga mencakup kemampuan 
bekerja dalam tim. Pendidik yang baik dapat berkolaborasi dengan 
rekan dan melibatkan orang tua dalam proses pendidikan, menciptakan 
lingkungan belajar yang inklusif. Dukungan dari berbagai pihak 
membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi 
aktif, sehingga membangun komunitas pembelajaran yang harmonis 
dan saling mendukung.

3. Kepemimpinan
Keterampilan kepemimpinan sangat penting bagi calon pendidik 
untuk memimpin kelas dengan efektif dan memotivasi siswa. 
Pendidik yang memiliki keterampilan ini dapat menginspirasi siswa 
melalui pendekatan yang positif, memberikan arahan yang jelas, 
dan menciptakan visi yang menarik untuk pembelajaran. Dengan 
kemampuan ini, pendidik dapat membangun ikatan yang kuat dengan 
siswa, mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
belajar.
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Bab II
SOFT SKILL

Pengertian Soft Skill

Soft skill sering dianggap sebagai keterampilan yang berhubungan dengan 
interaksi sosial dan kecerdasan emosional, mencerminkan kemampuan 
individu untuk berinteraksi dengan nyaman dan efektif dengan orang 
lain. Pengertian ini mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan 
berbagai situasi dan menyampaikan informasi dengan cara yang mudah 
dipahami (Firadaus, 2017). Dengan begitu, soft skill berperan penting 
dalam membangun hubungan, komunikasi, dan interaksi yang positif di 
lingkungan sosial dan profesional.

Menurut Abdullah Aly, soft skill dapat diartikan sebagai perilaku 
personal dan interpersonal yang meningkatkan kinerja individu, termasuk 
aspek kepercayaan diri, fleksibilitas, kejujuran, dan integritas (Neneng, 
2021). Sementara itu, Ilah Sailah menambahkan bahwa soft skill mencakup 
keterampilan dalam menjalin hubungan dengan orang lain (interpersonal 
skill) dan mengatur diri sendiri (intrapersonal skill). Hal ini menunjukkan 
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bahwa soft skill berkontribusi secara signifikan terhadap performa individu 
dalam berbagai konteks.

Kemudian, Alex juga menjelaskan bahwa soft skill adalah kemampuan 
afektif yang melengkapi penguasaan teknis formal dalam suatu bidang. 
Kemampuan ini memungkinkan individu untuk diterima baik di 
lingkungan sosial maupun profesional. Dengan pengaruh yang kuat 
terhadap kesuksesan, soft skill berperan dalam membentuk pribadi yang 
seimbang, melengkapi hard skill yang dimiliki.

Secara lebih luas, soft skill mencakup berbagai karakteristik 
kepribadian, daya tarik sosial, keterampilan berkomunikasi, serta kepekaan 
dan kepedulian terhadap orang lain. Aspek-aspek ini, bersama dengan 
sikap optimis, membentuk dasar dari soft skill yang diperlukan untuk 
berinteraksi dengan baik dalam masyarakat.

Menurut pengertian soft skill di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
soft skill adalah keterampilan non-teknis yang mencakup kemampuan 
interpersonal dan intrapersonal, penting dalam membangun hubungan 
yang baik dan mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan 
(Ichsan, 2005). Soft skill berfokus pada pengelolaan emosi, komunikasi 
efektif, serta kemampuan beradaptasi, sehingga individu dapat berfungsi 
secara optimal dalam lingkungan sosial dan profesional yang dinamis.

Manfaat Soft Skill

Soft skill adalah keterampilan interpersonal yang mencakup kemampuan 
komunikasi, kerja sama tim, empati, dan manajemen waktu. Meskipun 
sering dianggap sebagai pelengkap hard skill (keterampilan teknis), soft 
skill memiliki banyak manfaat penting, baik dalam konteks profesional 
maupun pribadi. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari soft skill, 
yaitu:

1. Sebagai Atribut Kualitas Jasa
Soft skill berperan penting sebagai atribut kualitas jasa, terutama 
dalam konteks pendidikan. Keterampilan komunikasi yang efektif 
memungkinkan pengajar untuk menyampaikan informasi dengan 
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Bab III
FAKTOR-FAKTOR YANG  

MEMENGARUHI SOFT SKILL

Faktor Pendukung Pengembangan Soft Skill

Faktor pendukung pengembangan soft skill mencakup beberapa 
aspek yang sangat penting dalam membantu individu meningkatkan 
keterampilan interpersonal dan emosional yang diperlukan di berbagai 
bidang kehidupan. Beberapa faktor pendukung soft skill yaitu:

1. Motivasi
Motivasi belajar pada peserta didik sangat dipengaruhi oleh persepsi 
mereka terhadap manfaat materi yang dipelajari (Oktiani, 2017). Jika 
peserta didik merasa bahwa pengetahuan atau keterampilan yang 
mereka peroleh memiliki relevansi dalam kehidupan nyata, mereka 
akan lebih terdorong untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
antusias. Motivasi ini menjadi dorongan internal yang mengarahkan 
perilaku dan usaha mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Selain itu, kesadaran akan tujuan yang jelas dan manfaat jangka 
panjang dari pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi. Peserta 
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didik yang memahami hubungan antara apa yang mereka pelajari 
dengan pencapaian masa depan, baik itu karier maupun kehidupan 
pribadi, cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat untuk belajar. 
Hal ini dapat memperkuat rasa tanggung jawab mereka dalam belajar.

Penting bagi guru dan pendidik untuk membantu peserta didik 
menyadari nilai dari setiap pelajaran, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dengan menunjukkan relevansi materi dalam 
kehidupan sehari-hari dan memberikan contoh nyata penerapan 
pengetahuan, pendidik dapat mendorong motivasi belajar yang lebih 
tinggi, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan 
bagi peserta didik.

2. Orang tua
Orang tua memegang peranan penting dalam proses pembentukan 
kepribadian anak. Mereka adalah model pertama yang dihadapi anak 
dalam kehidupan sehari-hari, dan sikap serta perilaku orang tua 
akan memberikan pengaruh yang mendalam terhadap cara pandang 
dan perilaku anak. Misalnya, jika orang tua menunjukkan sikap 
positif seperti disiplin, empati, dan rasa hormat, anak cenderung 
akan meniru perilaku tersebut. Melalui interaksi yang berlangsung 
di rumah, anak belajar tentang nilai-nilai dasar dan norma yang akan 
membentuk karakter mereka di kemudian hari.

Selain sebagai teladan, orang tua juga berfungsi sebagai pendukung 
emosional bagi anak. Dalam situasi sulit atau ketika anak mengalami 
kegagalan, kehadiran dan dukungan orang tua sangat penting untuk 
membantu anak mengatasi tantangan tersebut. Dengan memberikan 
dorongan dan pengertian, orang tua dapat meningkatkan rasa percaya 
diri anak dan mengajarkan mereka untuk bangkit dari kegagalan. Ini 
akan membekali anak dengan kemampuan menghadapi berbagai 
situasi dalam kehidupan mereka di masa depan.

Pendidikan yang diberikan oleh orang tua juga mencakup aspek 
moral dan sosial. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang 
menekankan nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian 
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Bab IV
PROGRAM PENGUATAN SOFT SKILL 

PERGURUAN TINGGI

Kegiatan Ekstrakurikuler dan Organisasi Kemahasiswaan

Kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi kemahasiswaan merupakan 
sarana penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan 
yang tidak hanya bermanfaat dalam konteks akademis, tetapi juga dalam 
kehidupan profesional mereka di masa depan (Sandewa, 2016). Mahasiswa 
yang terlibat dalam organisasi atau klub sering kali mendapatkan peluang 
untuk belajar mengenai kepemimpinan. Dalam posisi kepemimpinan, 
mereka dituntut untuk mengatur dan memotivasi anggota lainnya, 
merencanakan kegiatan, serta menyelesaikan berbagai tantangan yang 
muncul. Pengalaman ini membantu mahasiswa membangun rasa percaya 
diri dan keterampilan interpersonal yang diperlukan untuk memimpin 
dengan efektif.

Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan kelompok juga meningkatkan 
kemampuan kerja tim mahasiswa. Bekerja dalam sebuah organisasi atau 
klub mengharuskan mahasiswa untuk berkolaborasi dengan orang lain, 
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mendengarkan pandangan yang berbeda, dan menemukan solusi bersama. 
Proses ini mengajarkan mereka pentingnya komunikasi yang baik dan 
toleransi terhadap pendapat orang lain. Keterampilan ini sangat penting, 
terutama dalam lingkungan kerja yang sering kali melibatkan kolaborasi 
antaranggota tim dengan latar belakang dan keahlian yang beragam.

Manajemen proyek juga menjadi aspek penting dalam pengalaman 
organisasi kemahasiswaan. Mahasiswa sering kali terlibat dalam 
merencanakan dan melaksanakan berbagai kegiatan, mulai dari acara 
sosial hingga proyek penelitian. Mereka harus mempelajari cara mengatur 
waktu, mengelola anggaran, dan mengkoordinasikan berbagai elemen agar 
proyek berjalan dengan lancar. Keterampilan ini memberikan pengalaman 
praktis yang berharga, yang tidak hanya berguna dalam konteks akademis 
tetapi juga menjadi aset penting ketika mereka terjun ke dunia kerja.

Pengalaman ini, pada gilirannya, membentuk karakter mahasiswa 
dengan meningkatkan rasa tanggung jawab dan kemampuan mengambil 
keputusan. Mereka belajar untuk mempertimbangkan konsekuensi dari 
tindakan mereka dan berani membuat pilihan yang berdampak pada 
diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler 
dan organisasi kemahasiswaan tidak hanya memfasilitasi pengembangan 
keterampilan teknis dan sosial, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 
pribadi yang lebih matang dan bertanggung jawab, siap menghadapi 
tantangan di masa depan.

Pengintegrasian Pada Mata Kuliah Tertentu

Selain kegiatan ekstrakurikuler, program pengembangan soft skill sering 
kali diintegrasikan dalam mata kuliah tertentu. Contohnya, mata kuliah 
yang mencakup proyek kelompok, presentasi, dan diskusi di kelas dapat 
berfungsi sebagai platform untuk melatih keterampilan komunikasi dan 
kerja sama. Beberapa perguruan tinggi juga menyediakan mata kuliah 
khusus yang difokuskan pada pengembangan soft skill, meliputi:
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Bab V
SOFT SKILL GURU PENDIDIKAN  

AGAMA ISLAM (PAI)

Kemampuan Komunikasi yang Efektif

Seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu memiliki kemampuan 
untuk menyampaikan ajaran agama dengan cara yang jelas, menarik, dan 
mudah dimengerti oleh siswa dari berbagai latar belakang. Selain itu, 
kemampuan komunikasi yang efektif juga mencakup:

1. Keahlian Mendengarkan
Keahlian mendengarkan merupakan fondasi penting dalam 
komunikasi yang efektif (Ali, 2021). Seorang guru PAI harus mampu 
mendengarkan dengan penuh perhatian, sehingga siswa merasa 
dihargai dan dipahami. Ketika siswa merasa didengar, mereka lebih 
cenderung untuk terbuka dalam menyampaikan ide dan pertanyaan. 
Dengan demikian, interaksi yang terjadi menjadi lebih konstruktif 
dan produktif.

Selain itu, mendengarkan aktif juga memungkinkan guru untuk 
menangkap esensi dari masalah atau kebingungan yang dialami 
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siswa. Dengan memahami perspektif siswa, guru dapat memberikan 
penjelasan atau bantuan yang tepat. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga membangun hubungan 
yang lebih baik antara guru dan siswa.

2. Penggunaan Bahasa yang Sesuai
Penggunaan bahasa yang sesuai adalah keterampilan penting yang 
harus dimiliki oleh guru PAI. Guru perlu menyesuaikan tingkat 
kesulitan bahasa dengan latar belakang dan pemahaman siswa. 
Menggunakan istilah yang terlalu rumit dapat membuat siswa 
bingung, sementara bahasa yang terlalu sederhana mungkin tidak 
menantang mereka.

Dengan menyesuaikan bahasa, guru juga dapat lebih mudah 
menjelaskan konsep-konsep agama yang kompleks. Keterampilan ini 
membantu dalam menciptakan suasana belajar yang inklusif, di mana 
setiap siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, terlepas dari 
latar belakang pendidikan atau pengalaman mereka.

3. Penguasaan Non-Verbal
Penguasaan komunikasi non-verbal sangat penting dalam interaksi 
antara guru dan siswa. Bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan kontak 
mata dapat memperkuat pesan verbal yang disampaikan. Ketika guru 
menunjukkan sikap terbuka dan ramah melalui bahasa tubuh, siswa 
akan merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi dalam diskusi dan 
menyampaikan pendapat mereka.

Selain itu, komunikasi non-verbal juga dapat digunakan untuk 
mengekspresikan empati dan memahami perasaan siswa. Misalnya, 
jika seorang siswa terlihat cemas atau bingung, sikap non-verbal 
yang mendukung dari guru dapat membantu meredakan ketegangan. 
Dengan demikian, penguasaan komunikasi non-verbal dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif.
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Bab VI
PENGUATAN SOFT SKILL  

UNIVERSITAS FATONI THAILAND

Sejarah Universitas Fatoni Thailand

Pendirian Universitas Fatoni berawal dari gagasan sekelompok mahasiswa 
yang menempuh studi magister dan doktoral di Arab Saudi, termasuk 
Ismail Lutfi Japakiyya, Isma’e Ali, Abdul Halim Zaising, Jihad Bungatayong, 
dan Ahmad. Mereka melihat perlunya lembaga pendidikan tinggi Islam 
di Thailand untuk melahirkan lulusan berilmu dan berakhlak mulia, yang 
penting bagi pembangunan negara menuju kesejahteraan dan perdamaian 
sesuai ajaran Islam.

Pada tahun 1983, setelah mengumpulkan dana sekitar satu juta baht, 
panitia bernama “Panitia Pendirian Proyek Perguruan Tinggi Islam Swasta 
Selatan” terbentuk. Mereka memutuskan untuk membeli tanah seluas 70 
rai 32 wa di Ban Sorong, Kecamatan Khao Tum, Distrik Yarang, Provinsi 
Pattani, sebagai lokasi lembaga pendidikan tersebut. Pembangunan Institut 
Studi Islam Tingkat Lanjut pun dimulai, meskipun terhenti antara 1989 
hingga 1996 karena kekurangan personel dan anggaran.
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Izin pendirian perguruan tinggi diberikan kepada Yayasan Pendidikan 
Tinggi Islam Selatan untuk mendirikan Yala Islamic College, dengan izin 
nomor 4/1998. Pada Juli 1998, pertemuan pertama Dewan Perguruan 
Tinggi dilaksanakan, di mana Wan Muhammad Nor Matha ditunjuk 
sebagai Presiden, dan Ismail Lutfi Chapakiya sebagai Rektor. Pada tahun 
yang sama, perguruan tinggi mulai membuka jurusan Syariah dan 
Ushuluddin dengan masing-masing 100 mahasiswa angkatan pertama.

Pada tahun 2000, Yang Mulia Raja Hamd bin Khalifa Al-Sani 
menyumbangkan 43 juta baht untuk pembangunan gedung rektor dan 
kelas. Upacara peletakan batu gedung baru dilaksanakan pada September 
2000. Pada 28 September 2003, Yala Islamic College mengadakan upacara 
wisuda pertama bagi 249 lulusan dari bidang Syariah, Ushuludin, dan 
pengajaran studi Islam. Upacara ini dihadiri oleh banyak tokoh penting 
dan masyarakat.

Universitas Islam Yala diresmikan oleh Putra Mahkota Maha 
Vajiralongkorn pada tahun 2007 setelah mendapatkan izin untuk 
mengubah namanya. Dalam kesempatan itu, juga diberikan gelar Doktor 
Kehormatan kepada Prof. Abdullah bin Al-Muhsin Atturk. Akhirnya, 
pada 31 Oktober 2013, lembaga ini resmi berganti nama menjadi 
Universitas Fatoni sesuai dengan izin dari Kementerian Pendidikan, yang 
dipublikasikan dalam Royal Gazette, menandai hadirnya institusi ini di 
tengah masyarakat (Zulhamdan, 2023).

Iklim Akademik Universitas Fatoni Thailand

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan iklim sebagai suasana atau 
keadaan. Secara etimologis, istilah akademis berasal dari kata akademi, 
yang merujuk pada lembaga pendidikan tinggi seperti universitas, institut, 
atau sekolah tinggi. Dalam konteks ini, akademis adalah kata sifat yang 
menggambarkan sesuatu yang bersifat ilmiah dan berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan, terutama yang didasarkan pada teori-teori yang telah 
terbukti kebenarannya dan bersifat objektif.
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Bab VII
KONKLUSI

Penguatan soft skill bagi pendidik Muslim di Universitas Fatoni Thailand 
merupakan langkah strategis untuk membekali calon pendidik dengan 

keterampilan non-teknis yang krusial dalam dunia pendidikan. Melalui 
berbagai inisiatif, seperti seminar, pemberdayaan Unit Kegiatan Mahasiswa 
(UKM), sistem pembimbing akademik, dan pembelajaran langsung ke 
lapangan, universitas berkomitmen untuk memastikan mahasiswa tidak 
hanya memiliki pengetahuan akademis yang kuat tetapi juga keterampilan 
interpersonal yang memadai.

Partisipasi dalam seminar dan webinar memungkinkan mahasiswa 
terlibat dalam diskusi mendalam mengenai isu-isu terkini, sekaligus 
meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum dan berpikir kritis. 
Kegiatan ini juga berfungsi sebagai jaringan profesional yang berharga 
untuk karier mereka di masa depan. Di sisi lain, UKM memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah kreativitas dan membangun 
empati melalui keterlibatan dalam seni dan pengabdian masyarakat, yang 
penting untuk menciptakan suasana belajar yang inklusif.
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Sistem bimbingan akademik di Universitas Fatoni juga menekankan 
pengembangan karakter dan integritas. Dosen pembimbing berperan 
dalam membentuk nilai-nilai moral mahasiswa, yang penting untuk 
menjadi pendidik yang profesional. Selain itu, pembelajaran langsung 
ke lapangan memberikan pengalaman praktis, membantu mahasiswa 
mengaplikasikan teori dan mengasah keterampilan problem solving yang 
diperlukan dalam dunia pendidikan.

Secara keseluruhan, penguatan soft skill bagi pendidik Muslim di 
Universitas Fatoni merupakan langkah penting dalam menciptakan 
generasi pendidik yang berkualitas. Dengan berbagai program dan 
inisiatif, diharapkan mahasiswa tidak hanya menjadi pendidik yang cerdas 
secara akademis, tetapi juga mampu menjalankan peran mereka dengan 
integritas dan empati, sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi 
siswa dan masyarakat luas.
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Lampiran

1. Suasana Kegiatan Forum Group Discussion (FGD) dengan Wakil 
Rektor Fatoni Universitas
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2. Wawancara dengan Direktur Kantor Hubungan Internasional dan 
Beasiswa, Anggota, Dr. Abdurrahman Binweyuso.
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3. Wawancara dengan Mahasiswa/i Fatoni University
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4. Diskusi dengan Dosen PAI Fatoni Universiti di ruangan Majelis Kajian
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